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Hidroponik adalah metode budidaya tanaman dengan menggunakan
media tanpa tanah (Soilless culture), seperti air, kerikil, pasir, material
lain, salah satu metode hidroponik yaitu sistem DFT. Sistem DFT
(Deep Flow Technique) memiliki prinsip yaitu aliran air masuk ke
dalam pipa melalui pompa secara terus menerus. Salah satu jenis
tanaman yang dapat dibudidayakan secara hidroponik ialah tanaman
selada (Lactuca sativa L.). Selada merupakan tanaman yang dapat
tumbuh di daerah dingin maupun tropis serta memiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
teknik membudidayakan tanaman selada secara hidroponik dengan
sistem DFT bertingkat dengan penambahan nutrisi AB mix di Balai
Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku. Metode penelitian

yaitu dengan penanaman selada secara hidroponik dengan sistem DFT
dan dilakukan pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, serta
panjang akar dari hari ke-4 hingga hari ke-16 setelah pengaplikasian
AB mix. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian nutrisi
AB mix berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
selada yang dibudidayakan secara hidroponik dengan sistem DFT.
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1. Pendahuluan

Hidroponik dikenal sebagai salah satu teknik membudidayakan tanaman yang
menggunakan media tanpa tanah (soilless culture), seperti air, kerikil, pasir, material lain
[1]. Budidaya menggunakan teknik hidroponik yang harus diperhatikan yaitu pengelolaan
tanaman dengan memperhatikan komoditas yang sesuai, penggunaan media tumbuh, kadar
pemberian larutan nutrisi, serta metode dalam perawatan tumbuhan [2]. Selain itu, kesehatan
tempat tumbuh tanaman juga perlu. diperhatikan agar terhindar dari adanya hama serta
penyakit [3].

Mekanisme terpenting dalam hidroponik ialah media tanam sebagai pengganti tanah
[4]. Di samping itu, media tanam juga memiliki fungsi dalam membantu dalam penyerapan
air oleh akar untuk kelangsungan pertumbuhan tanaman. Terdapat berbagai macam media
yang biasa dimanfaatkan sebagai penopang akar dalam budidaya menggunakan sistem
hidroponik [1]. Penggunaan media juga berpengaruh besar terhadap laju dan hasil dari
pertumbuhan suatu tanaman. Media tanam yang umum digunakan yaitu rockwool atau
mineral wool, merupakan media yang berbahan non-organik, dibuat dengan mengisi udara
atau uap ke dalam batuan yang telah dicairkan. Media rockwool memiliki kemampuan
menyerap air dan udara dalam jumlah yang besar sehingga dapat berperan baik dalam
mendukung perkembangan tanaman [5].
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Hidroponik terbagi menjadi beberapa sistem, salah satunya adalah sistem DFT (Deep
Flow Technique) [6]. Prinsip dari sistem DFT yaitu dengan mengalirkan air ke dalam pipa
menggunakan pompa secara terus menerus. Sirkulasi terus menerus larutan nutrisi dan aerasi
selama 24 jam dalam sirkuit air tertutup. Cara kerja sistem DFT hampir mirip dengan NFT
(Nutrient Film Technique), yang membedakannya ialah DFT mengalami penggenangan air
di dalam pipa yang membuat akar lebih banyak menyerap nutrisi secara maksimal [7]. Jenis
nutrisi yang banyak digunakan dalam hidroponik adalah nutrisi AB mix. Nutrisi ini
mengandung makro dan mikro nutrien dan cocok untuk berbagai jenis tanaman buah yaitu
antara lain paprika, tomat, dan melon, tanaman sayuran daun yaitu antara lain selada,
pakchoy, caisim, dan bayam serta beberapa jenis tanaman lainnya [8].

Tanaman yang banyak dibudidayakan dengan menggunakan sistem hidroponik
adalah tanaman selada (Lactuca sativa L.). Tanaman selada merupakan tanaman holtikultura
yang dapat tumbuh secara optimal pada kawasan dingin hingga tropis, selain itu telah
dibudidayakan secara luas karena bernilai ekonomis sehingga memberikan peluang
keuntungan bagi sistem tanam hidroponik. Selada juga memiliki kandungan kalsium yang
cukup tinggi, yang umumnya dikonsumsi serta digunakan untuk menambah kebutuhan
kalsium dalam tubuh [9]. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian terkait
budidaya tanaman selada secara hidroponik dengan menggunakan sistem DFT dan
penambahan nutrisi AB mix untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman
selada.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2022 di instansi Balai Besar
Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku.

Instrumentasi. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi benih
selada, rockwool, air, instalasi hidroponik, talang persemaian, TDS (Total Dissolved Solid)
meter, pompa akuarium, netpot, kain flanel, cutter, ember, gelas ukur, pengaduk, dan alat
tulis menulis.

Persiapan Alat dan Bahan. Tahap awal penelitian dimulai dengan menyiapkan alat
dan bahan yang diperlukan serta pembersihan instalasi hidroponik yang akan digunakan.
Kemudian memotong media rockwoll dengan ukuran 2,5 x 2,5 cm untuk digunakan sebagai
media penyemaian benih.

Penyemaian Benih Selada. Penyemaian benih selada pada rockwoll dilakukan
dengan terlebih dahulu menyiram rockwoll dengan air. Bagian tengah rockwoll dilubangi
menggunakan lidi dan tiap lubang terdapat 2-3 biji benih selada. Benih dirawat selama + 10
hari setelah semai hingga berdaun 3-4 helai untuk selanjutnya dipindahkan pada instalasi
untuk penanaman.

Persiapan Larutan Nutrisi. Larutan nutrisi yang digunakan pada penelitian ini
adalah nutrisi AB mix yang terdiri atas larutan stok A dan B sebanyak 1 kg yang dilarutkan
ke dalam 1000 ml air pada masing-masing wadah berwarna bening. Nutrisi A dan B
kemudian dilarutkan bersama-sama menjadi AB mix Goodplant pada air instalasi yang akan
dialirkan selama penanaman. AB mix Goodplant memiliki komposisi unsur hara N total
17,78%; Ca 14,19%; K 28,40%; Mg 5,32%; S 9,39%; P 6,92%; Fe 0,08%; Mn 0,04%; Cu
0,04%; B 0,02%; Zn 0,015%, dan Mo 0,001% [10]. Setelah pencampuran nutrisi ke dalam
instalasi, dilakukan pengecekan kepekatan larutan dengan menggunakan TDS meter.
Kepekatan larutan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman selada yaitu berkisar
650-850 ppm.
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Penanaman. Pemindahan bibit ke media tanam hidroponik dilakukan ketika semaian
telah berumur + 10 hari. Semaian dimasukkan ke dalam netpot yang telah diberi sumbu dan
ditempatkan pada instalasi yang telah teraliri larutan nutrisi.

Pengumpulan Data. Pengumpulan data pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, serta panjang akar dari hari ke-4 hingga hari ke-16 setelah penanaman pada
media hidroponik.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
Pada penelitian ini dilakukan pengukuran tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang
akar dimulai pada hari ke-4 hingga ke-16 setelah pindah tanam ke media hidroponik yang
telah ditambahkan dengan nurisi AB mix. Hasil pengukuran parameter pertumbuhan
tanaman selada ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil pengukuran parameter pertumbuhan tanaman selada yang dibudidayakan secara hidroponik
sistem DFT, meliputi tinggi tanaman (A), jumlah daun (B), dan panjang akar (C)

3.2 Pembahasan

Pembudidayaan tanaman selada (Lactuca sativa L.) dibagi menjadi 4 tahap, yaitu
tahap penyemaian, tahap pindah tanam, pembesaran, dan tahap panen. Penyemaian
dilakukan dengan menggunakan media rockwool berukuran 2,5 x 2,5 cm?dan diberi lubang
dengan kedalaman 0,5 cm. Penyemaian dilakukan dengan memasukkan benih selada
sebanyak 2-3 benih ke dalam lubang penyemaian. Rockwool yang telah berisi benih dibasahi
dengan menggunakan air hingga seluruh bagiannya menjadi lembap dan basah yang
selanjutnya ditempatkan di tempat dengan sinar matahari yang cukup. Hari pertama masih
di tahap awal tunas, yakni ditandai dengan munculnya tunas berwarna putih di dalam lubang.
Pada hari ke-2 tunas akan tunas muncul tapi belum terlalu panjang. Pada hari ketiga, tanaman
akan menghasilkan daun kecil berwarna hijau muda hingga hari kesembilan atau sepuluh,
tanaman selada (Lactuca sativa L.) akan melalui tahap selanjutnya [11].

Tahap pindah tanam dilakukan dengan terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan
kepekatan air yang berisi larutan nutrisi pada instalasi hidroponik dengan menggunakan TDS
meter. Kepekatan larutan nutrisi yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman selada yaitu
berkisar berkisar antara 300-500 ppm. Tanaman selada yang dipindahkan ke media
hidroponik adalah tanaman yang sehat dengan ukuran yang lebih besar dan pertumbuhan
yang subur. Hasil semaian selada ditempatkan pada netpot hingga menyentuh kain flanel
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dan harus dipastikan bahwa ukuran kain flanel besar dan menyentuh dasar air nutrisiyang
berisi larutan nutrisi agar distribusi nutrisi tidak terhambat [12].

Tahap pembesaran tanaman selada dimulai dari hari ke-11 hingga hari ke-16 yang
ditandai dengan daun mulai menyebar dan menjadi lebih besar. Jika air nutrisi kotor atau
keruh, harus dilakukan penggantian dengan larutan nutrisi yang baru untuk menghindara
tanaman terinfeksi patogen [12]. Tanaman selada siap panen pada hari ke-32 hingga 33,
dimana daun sudah besar dan lebar dan telah mencapai ukuran standar. Waktu panen khas
selada adalah 35-40 hari. Jika penanaman dilakukan sendiri pada skala rumah tangga, maka
panen dapat dilakukan saat tanaman berumur 30 hari [13]. Selada tidak dapat dipanen
melebihi 41 hari sebab akan menhasilkan rasa pahit karena daun sudah terlalu tua. Setiap
produk memiliki umur panen dan pengolahan hasil panen yang berbeda. Untuk skala
komersial, sangat penting untuk memperhatikan waktu panen dan penanganan pasca panen
yang benar [14].

Proses panen pada tumbuhan hidroponik sangat mudah dilakukan sebab selada hanya
perlu diangkat dan dikeluarkan dari netpot. Selada yang telah panen siap untuk
didistribusikan maupun dikonsumsi sendiri. Sayuran dengan metode hidroponik
memberikan banyak keuntungan selain daun yang rimbun dan warna yang menarik, tanaman
hidroponik juga terhindar dari berbagai macam pestisida [3].

Perawatan tanaman pada metode hidroponik sangat penting diperhatikan.
Kelembaban >80% akan menyebabkan tanaman mudah terserang jamur. Menjaga aerasi dan
kebersihan pada area penanaman hidroponik juga menjadi hal yang perlu diperhatikan untuk
memperoleh hasil tanam yang berkualitas. Dalam proses perawatan, perlu diperhatikan
beberapa hal yakni kesesuaian pH dan nutrisi sehingga perlu dilakukan pengukuran setiap
saat agar tidak terjadi perubahan pH pada air nutrisi. Pengaturan pH mempermudah petani
dalam mencegah terjadinya defisiensi unsur hara sehingga penyerapan nutrisi berlangsung
maksimal [2]. Pengukuran tingkat nutrisi dapat ditentukan berdasarkan TDS atau PPM
(parts per million). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai EC larutan sangat
menentukan laju metabolisme tanaman, berdasarkan kesesuaian kebutuhan nutrisi tanaman

[9].

Pengendalian hama serangga juga perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman
dengan metode hidroponik. Jenis serangga yang sering menyerang tanaman hidroponik
antara lain serangga sisik, kutu daun, kutu, keong, tungau, dan semut [15]. Tanaman
hidroponik dan tanaman dengan metode penanaman pada tanah umumnya memiliki penyakit
yang sama. Hanya saja pada tanaman hidroponik sangat jarang bahkan tidak akan diserang
gulma. Sementara untuk penyakit seperti serangan bakteri, jamur serta virus sama-sama
dapat ditularkan melalui kontaminasi alat tanam dan alat perawatan [1].

4. Kesimpulan

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa budidaya sayuran terutama
tanaman selada secara hidroponik lebih efisien dibandingkan budidaya secara konvensional
dari segi penggunaan lahan dan hasil panen yang diperoleh. Pertumbuhan tanaman selada
pada media hidroponik dari hari ke-4 hingga ke-16 menunjukkan peningkatan pertumuhan
dengan penambahan nutrisi AB mix pada media hidroponik.
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